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ABSTRAK

Eurocode 7 dalam desain geoteknik telah secara aktif digunakan di negara-negara
Uni Eropa. Desain pondasi dengan Eurocode 7 diperlukan karena hasil yang
didapat lebih kompleks dan terdapat faktor parsial yang berbeda dari masing-
masing pendekatan desain. Pembahasan dalam Tugas Akhir ini mencakup desain
pondasi tiang yang membandingkan metoda NAVFAC dan Eurocode 7.

Desain pondasi tiang dengan FEurocode 7 terutama didasarkan pada desain
keadaan batas dengan faktor parsial. Ada tiga pendekatan desain yang melibatkan
prinsip Pendekatan Faktor Bahan dan Pendekatan Faktor Ketahanan. Sebagai
pendekatan 1 dan 2 menggunakan faktor tindakan dan tahanan. Pendekatan
Desain 3 menggunakan faktor parsial pada tindakan dan sifat material yang khas.

Dengan menggunakan metoda NAVFAC didapatkan kapasitas dukung tiang
sebesar 3746,35 kN serta penurunan sebesar 37,94 mm. Sedangkan dengan
menggunakan metoda Eurocode 7 didapatkan kapastitas dukung tiang yang
bervariasi karena tergantung pada beban yang akan dipikul tiang tersebut. Selain
itu digunakan program Plaxis 2D v.10 untuk simulasi pembebanan statis pondasi
untuk mengetahui penurunan yang terjadi.

Kata kunci: Pondasi Tiang, NAVFAC, Eurocode 7, Plaxis 2D v.10, Penurunan.
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ABSTRACT

In geotechnical design Eurocode 7 already used in Europe. Design of pile
foundation with Eurocode 7 is important because the result are more complexity,
and there are partial factor that different from each approach. The discussion in
this final project includes design of pile foundation with NAVFAC method and
Eurocode 7.

Design of pile foundation especialy basis on design limit state and partial factor.
There are three design approach which involve Material Factor Approach and
Resistance Factor Approach. Design Approach 1 and 2 use action factor and
resistance factor. Design Approach 3 use partial factor in action and material
factor.

By using NAVFAC method the result of bearing capacity is 3746,35 kN and
settlement is 37,94 mm. While using the Eurocode 7 the result of bearing capacity
are varies because it depends on the load which bear by this pile. Simulation static
loading of pile foundation with Plaxis 2D v.10 is a software to know settlement of
this pile.

Keywords: Pile Foundation, NAVFAC, Eurocode 7, Plaxis 2D v.10, Settlement.
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DAFTAR NOTASI

= Luas penampang tiang, m’

= Luas penampang ujung tiang, m

= Luas selimut tiang, m’

= Tindakan struktur ke-1 dan ke-2

= Lebar pondasi, m

= Lebar blok kelompok tiang, m

= Kohesi tanah, kPa
= Batas Desain, kN

= Kohesi tanah undrained, kPa

= Adhesi tanah, kPa

= Diameter tiang, m

= Dimensi terkecil dari kelompok tiang, m

= Desain Pendekatan 1
= Desain Pendekatan 2

= Desain Pendekatan 3

= Kedalaman kelompok tiang, m

= Efek tindakan, kN

= Modulus elastisitas tiang, kPa

= Modulus elastisitas tanah, kPa

= Faktor keamanan

= Koefisien dari reaksi gaya lateral

= perlawanan atau gaya gesek dari cone penetration

= Gaya gesek negatif, kPa

= Daya dukung selimut tiang, kPa

= Perlawanan atau gaya gesek selimut tiang ultimit, kPa

= Efisiensi kelompok tiang
= Faktor pengaruh
= Faktor pengaruh
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= Rasio dari tegangan horisontal efektif ke tegangan vertikal efektif di

HC
sisi elemen saat elemen menerima tekan

K, = Rasio dari tegangan horisontal efektif ke tegangan vertikal efektif di
sisi elemen saat elemen menerima tarik

L = Panjang tiang pancang, m

Lg = Panjang blok kelompok tiang, m

M1, M2 = Faktor material

N = Jumlah pukulan di ujung tiang

N = Jumlah rata-rata SPT

Nc = Faktor gaya dukung

Nq = Faktor daya dukung

NCS = Faktor daya dukung untuk pondasi bujur sangkar, pondasi bulat

NCC = Faktor daya dukung untuk pondasi menerus

n = Jumlah pondasi dalam satu kelompok

P, = Beban gaya gesek negatif ultimit, kN

Prritis = Gaya tekuk kritis

Piotal = Beban total pada kelompok tiang, kN

Pr = Tegangan vertikal efektif di ujung tiang, kPa

p = Keliling selimut tiang, m

Qa = Kapasitas daya dukung ultimit kelompok tiang, kN

Qp = Perlawanan ujung tiang, kN

Qs = Perlawanan selimut tiang, kN

Quit = Kapasitas dukung ultimit, kN

Qan = Kapasitas dukung ijin, kN

qb = Daya dukung ujung tiang, kPa

q, = Perlawanan dari cone penetration, kPa

q = Perlawanan batas tiang, kPa

R = Jari-jari tiang, m

Rd = Perlawanan desain, kN

R1 = Faktor perlawanan tanah 1

R2 = Faktor perlawanan tanah 2

R3 = Faktor perlawanan tanah 3
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R4 = Faktor perlawanan tanah 4

Ry = Perlawanan ujung tiang, kN

Ry, cal = Perhitungan perlawanan ujung tiang, kN

Rex = Nilai karakteristik perlawanan tekan, kN

Red = Daya dukung pada tiang, kN

(Rem)mean = Rata-rata perlawanan tekan

(Rem)min = Perlawanan tekan minimal, kN

R cal = Perhitungan perlawanan selimut tiang, kN

Rsx = Perlawanan selimut tiang, kN

S = Daerah permukaan tiang per unit panjang

T = Faktor kekakuan

Tui = Kapasitas dukung beban tarik ultimit, kN

Tan = Kapastitas dukung tarik 1jin, kN

Ved = Beban tekan aksial pada tiang, kN

Vi = Beban tetap yang diberikan pada tiang, kN

Vok = Beban tidak tetap yang diberikan pada tiang, kN
Wg = Penurunan pondasi kelompok tiang, mm

Wk = Berat sendiri tiang, kN

Wss = Penurunan akibat perubahan beban aksial, mm
Wo = Penurunan pondasi tunggal yang didapat dari percobaan

pembebanan, mm

Wpp = Penurunan pondasi akibat penyaluran beban, mm
Wps = Penurunan pondasi akibat penyaluran beban, mm
X = Sifat material

Z = Kedalaman tiang, m

a = Faktor adhesi

B = Koefisien gesek selimut

Vs = Poisson’s rasio tanah

o, = Sudut geser tanah, °

6 = Gaya gesek antara tiang dan tanah, °

Y1575 = Berat jenis efektif tanah, kN/m’

Yo = Karakteristik perlawanan ujung tiang

XX Universitas Kristen Maranatha



YE
YF
s
YG
™
TQ
Yt
Yo
Ye
Yeu
Yqu
Vst

YRd
&,&
&, &

v

= Karakteristik terhadap efek dari tindakan

= Karakteristik terhadap tindakan

= Karakteristik perlawanan selimut tiang

= Karakteristik akibat beban tetap yang diberikan

= Karakteristik faktor material

= Karakteristik akibat beban tidak tetap yang diberikan

= Karakteristik akibat perlawanan total

= Karakteristik akibat perlawanan geser dalam

= Karakteristik akibat kohesi efektif

= Karakteristik akibat kohesi undrained
= Karakteristik akibat kuat tekan

= Karakteristik akibat regangan

= Karakteristik perlawanan tiang

= Faktor korelasi tes pembebanan tiang statis

= Faktor korelasi tes pembebanan pada tanah

= Konversi nilai karakteristik
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